BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Makanan dan minuman merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia,
dari sisi bisnis kedua jenis usaha ini akan terus berlangsung sepanjang manusia itu
masih hidup, dan yang terpenting dalam menjadikan makanan dan minuman
sebagai lahan bisnis berusaha keras jangan sampai tercampur unsur yang
merugikan orang lain (beracun, atau kedaluarsa), serta unsur haram, misalnya saja
minyak babi, saren dan sejenisnya, karena cara semacam itu adalah cara setan.!

Allah menegaskan:
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“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; Karena
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu”. (QS. al-bagarah
[2]:168).

Dewasa ini persaingan dalam dunia usaha sangatlah ketat, hal ini ditandai
dengan banyaknya perusahaan yang berusaha untuk merebut market share dan

new market melalui beragam cara dan inovasi yang ditampilkan dalam produk

! Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal.201
2 Departemen Agama, A/ Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Quran, 2007),
hal.25



atau jasa yang mereka hasilkan. Terutama dibidang makanan, makanan adalah
kebutuhan sehari-hari manusia. Dalam penelitian ini, peneliti meneliti penjualan
suatu produk makanan yaitu berupa roti. Sama halnya dengan makanan-makanan
lain, roti juga banyak jenisnya. Bukan hanya jenis, pesaing dalam usaha ini juga
sangat besar. Apalagi sekarang sudah banyak produk atau merek roti yang
dikeluarkan oleh para artis di Indonesia. Hal ini menguntungkan para pelaku
bisnis yang notabene adalah artis, produk yang mereka produksi akan memiliki
brand positioning tersendiri di mata para konsumen. Adanya hal tersebut
membuat toko roti lain harus mampu menentukan strategi pemasaran yang tepat.

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Kabupaten
Tulungagung. Jumlah toko roti sendiri di Kabupaten Tulungagung juga sudah
lumayan banyak. Dapat dilihat dari tabel dibawah,

Tabel 1.1
Toko Roti Di Kabupaten Tulungagung

NO NAMA TOKO ROTI / KUE ALAMAT

1 Holland Bakery JI. P.Diponegoro No.30

2 Toko Roti Donat & Cake Kurnia Bakery Jalan KH. Agus Salim No.
63, Desa Kenayan

3 Liana Cake & Bakery JI. Teuku Umar No.28,
Kauman

4 Toko Kue VIP Jalan Mastrip N0.03, Jepun

5 Mentari Bakery Pasar Ngemplak Blok D2

No. 225, Jalan KHR Abdul
Fatah, Botoran

6 Roti 'O JI. Pangeran Antasari No.2,
Kampungdalem

7 Toko Roti Rohmah Bakery JI. Soekarno-Hatta No.122,
Tertek

8 Toko Roti & Donat Sanjaya Bakery Jalan KH. Abdul Fattah,
No.19, Mangunsari,
Kedungwaru

9 Amanda Brownies JI.  Sultan  Hasanuddin

No.19, Kedungwaru




10 Toko Podo Podo JI. Teuku Umar No.25,
Karangwaru,

11 Olivia Bakery JI. Basuki Rahmat No.46,
Kampungdalem

12 Toko Roti Matahari JI. Ahmad Yani Timur
Gang 3 No.18, Bago

13 Soerya Bakery Jalan M.T. Haryono, Bago

14 Lapis Kukus Pahlawan Tulungagung JI. Supriadi No.42, Bago

15 lluva Jalan P. Sudirman No.60 A,
Kenayan

16 Putra Mahkota Bakery JL Raya Dr. Wahidin
Sudirohusodo, No. 6,
Kedungwaru

17 Amirah Bakery JI. Supriadi, Bago
JI. Demuk No.3a, Ngunut
JI. Kawi, Sidorejo, Kauman

18 Rahma Bakery JI. MT Haryono No.177,
Kepatihan

19 Antika Bakery JI. Ahmad Yani Barat
No.203, Kauman

20 Syari'ah Bakery JI. Mayor Sujadi Timur.
No.35A, Jepun
JI. Bendilwungu
Ds.Bendilwungu
Sumbergempol -
Tulungagung
JI. Raya Kalidawir
Tulungagung
JI. Raya Demuk No.18
Panjerejo

21 Wijaya Bakery & Catering Jalan | Gusti Ngurah Rai,
Gang 6, Bago

22 Holland J.. KH Agus Salim,
Kenayan

23 Kurnia Bakery JI. Ki Mangun Sarkoro,
Boyolangu

24 ORIN Boutique Cake JI. Raya Bungur,
Sukowiyono, Karangrejo

25 Cherry Bakery & Cake JI. Ki Mangun Surkoro,
Tamanan

26 Karunia Bakery JI. Kanigoro, Campurdarat

27 Permata Bakery JI.  Nasional 11l No.16,
Rejotangan

28 Vina Tara Bakery Bangunjaya, Pakel

29 llo Bakery JI. Hasanudin No.21,




| | | Kedungwaru

Sumber : www.google.co.id, dikses pada tanggal 16 November 2017

Peneliti memilih tempat penelitian yaitu di toko roti Syari’ah Bakery Jalan
Mayor Sujadi Timur nomor 35A Jepun Tulungagung. Toko roti Syari’ah Bakery
memiliki brand  “syari’ah” yang memunculkan image Kkeislaman dalam
produknya begitupun dengan pemasarannya. Tetapi bukan tidak mungkin, image
tersebut tidak memiliki positioning-nya dimata para konsumen karena banyak
faktor seperti pesaing usaha yang lumayan banyak, inovasi-inovasi produk
sejenis, harga, dll.

Perusahaan harus bisa menentukan strategi pemasaran yang tepat agar
usahanya dapat bertahan dan tujuan utama dari perusahaan tersebut dapat tercapai.
Ada beberapa faktor yang menjadi alasan suatu perusahaan bisa mendapat tempat
tersendiri di hati masyarakat, misalkan bagaimana sebuah perusahaan menetapkan
harga yang kompetitif, melakukan promosi yang efektif, membentuk pelanggan
yang loyal dan menempatkan posisi mereknya di benak pelanggan serta kualitas
yang baik dan memuaskan dari produk yang mereka tawarkan kepada konsumen.
Perusahaan dapat terus memproduksi produknya karena adanya pelanggan yang
loyal.

Loyalitas menggambarkan perilaku yang diharapkan sehubungan dengan
produk atau jasa. Loyalitas konsumen akan tinggi apabila suatu produk dinilai

mampu memberi kepuasan tertinggi sehingga pelanggan enggan untuk beralih ke


http://www.google.co.id

merek lain.® Banyak yang menganggap bahwa loyalitas pelanggan telah hilang
untuk selamanya dan bahwa harga termurah adalah satu-satunya cara yang dapat
membuat pelanggan kembali. Namun sebenarnya loyalitas pelanggan itu masih
ada dan berada dalam kondisi yang baik. Tetapi, masing-masing perusahaan
menyatakan bahwa menciptakan dan mempertahankan loyalitas pelanggan di
pasar yang tak mengenal ampun sekarang ini adalah jauh lebih rumit daripada
sebelumnya.

Loyalitas pelanggan memang bukan sebagai satu-satunya tolak ukur
perusahaan untuk menjual produknya. Peningkatan penjualan dapat terjadi karena
beberapa faktor yang mempengaruhi. Tetapi loyalitas konsumen dapat menjadi
faktor penyebab kenapa perusahaan tetap memproduksi produknya. Bahkan
terkadang perusahaan untuk produk yang sudah terlalu lama dan sudah banyak
barang produksi yang serupa tetap memproduksi barangnya walaupun hanya
untuk memenuhi permintaan para pelanggan setianya.

Usaha dikatakan berkembang dan mampu bertahan jika mempunyai
indikator awal yaitu penjualan yang bagus, atau dengan kata lain penjualan yang
meningkat dari waktu ke waktu. Penjualan adalah suatu usaha yang terpadu untuk
mengembangkan rencana-rencana strategis yang diarahkan pada usaha pemuasan
kebutuhan dan keinginan pembeli, guna mendapatkan penjualan yang
menghasilkan laba. Penjualan merupakan sumber hidup suatu perusahaan, karena

dari penjualanlah maka diperoleh laba. Laba digunakan untuk mengembangkan

% Basu Swastha Dharmmesta, “Loyalitas Pelanggan : Sebuah Kajian Konseptual Sebagai
Panduan Bagi Peneliti”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia, Vol.14, No 3 thn.2009



usaha dan mempertahankan usaha.* Tingkat penjualan pastilah dipengaruhi oleh
permintaan dan penawaran pasar. Jika dilihat dari sisi permintaan, banyak faktor
yang mempengaruhi besar kecilnya nilai permintaan. Bukan tidak mungkin
customer loyalty sudah tidak diutamakan lagi sekarang ini.

Peningkatan penjualan produk terjadi karena beberapa hal, seperti inovasi
yang mengikuti trend, rasa penasaran konsumen akan adanya produk baru,
ataupun karena brand positioning produk tersebut. Tantangan terhadap brand saat
ini sangat tinggi. Banyak produk dari berbagai kategori memiliki karakteristik
serupa dan siklus pengembangan produk baru menjadi lebih pendek sehingga
pembaruan fungsi produk membawa banyak perusahaan untuk meninggalkan
batas pasar produk secara konvensional. Hal ini menunjukkan semakin sulit
mengantisipasi siapa yang akan menjadi pesaing di masa mendatang dan
bagaimana mereka akan memainkan bisnis.

Jalur pemasaran baru diciptakan dan kekuatan dalam jalur konvensional
tersebut telah bergeser dari para pabrikan kepada pengecer sebagai hasil dari
konsolidasi keduanya serta pertumbuhan label brand swasta (yaitu, brand para
pengecer sendiri). Brand swasta saat ini mencapai 70 persen dari penjualan pada
beberapa kategori. Merujuk hal ini, tidaklah mengherankan bila brand ternama

seperti Coca-Cola, McDonald’s, dan Levi’s saat ini berjuang untuk bertahan

* Rina Rachmawati, “Peranan Bauran Pemasaran (Marketing Mix) terhadap Peningkatan
Penjualan (Sebuah Kajian Terhadap Bisnis Restoran)”, Jurnal Kompetensi Teknik Vol. 2, No. 2,
Mei 2011, Hal.144



sebagai brand terdepan. Beberapa pengamat meyakini bahwa perubahan-
perubahan tersebut menandai akhir dari era brand-brand besar.”

Masyarakat sekarang cenderung masih tinggi untuk melihat keberadaan
brand itu sendiri daripada memperhitungkan harga. Merek roti Syari’ah Bakery
merupakan toko roti dengan label “syari’ah” yang berarti lebih welcome terhadap
konsumen muslim. Mengingat di Tulungagung sendiri mayoritas adalah
penduduk muslim. Dengan adanya merek “syari’ah” tidak menutup kemungkinan
bahwa keputusan pembelian produk roti di Syari’ah Bakery cenderung lebih
tinggi dibandingkan toko roti dengan merek lain.

Merek merupakan nama suatu produk. Strategi dan penggunaan yang tepat
dapat menjadikan merek alat yang sangat ampuh dalam kegiatan pemasaran.
Pelanggan selalu menginginkan nama merek yang sudah dikenal dan memiliki
produk superior. Kecenderungan saat ini adalah menggabungkan emosi pelanggan
dengan nama merek.® Jika suatu merek sudah melekat sejak awal di benak para
pelanggan, maka kecenderungan untuk pembelian ualang akan terjadi, dan hal ini
akan menaikkan penjualan produk.

Memiliki merek yang kuat merupakan suatu keharusan bagi setiap
perusahaan. Merek yang kuat tersebut tidak hanya terdapat pada produk yang
dihasilkan, tetapi juga terdapat pada nama perusahaan, Satu merek disebut kuat

apabila merek tersebut memiliki brand equity yang tinggi, seperti brand

> INSEAD, Kellog Graduate School Of Management, DII, Mastering Marketing :
Complete MBA Companion In Marketing, Alih Bahasa: Nina Kurnia Dewi, (PT Indeks: 2007),
hal.145

® Freddy Rangkuti, The Power Of Brands : Teknik Mengelola Brand Equity dan Strategi
Pengembangan Merek + Analisis Kasus dengan SPSS, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2002), hal.149



preference, brand loyalty, brand association, brand quality dan brand asset yang
didukung oleh brand value yang bersifat khusus serta sesuai dengan nilai-nilai
yang terdapat dalam diri pelanggan. Brand equity yang kuat akan terbentuk
dengan sendirinya bila ia ditunjang oleh strategi penempatan merek yang tepat,
mulai dari segmentasi, targeting sampai positioning.’

Branding merupakan keharusan dalam era persaingan sekarang ini dimana
konsumen menghadapi banyak pilihan dan kualitas produk yang tersedia sudah
sulit dibedakan. Suatu brand bisa menjadi semacam a contract of trust antara
produsen dan konsumen karena ia menjamin konsistensi nilai yang disampaikan
kepada konsumen. Nilai ini bisa merupakan kualitas utilitarian (functional brand),
daya tarik emosional dan makna simbolis (image brand), maupun ekspektasi atas
pengalaman yang akan dialami oleh konsumen saat mengkonsumsi brand
tersebut. Karena nilai tambah yang dipunyai oleh suatu brand inilah konsumen
bersedia membayar lebih untuk suatu brand yang dipersepsikan akan memberikan
kepuasan. Harga premium yang dibayar konsumen untuk suatu brand berarti
sumber keuntungan bagi perusahaan.?

Pemasaran merupakan sebagian besar dari manajemen merek, tetapi
manajemen merek bukan hanya pemasaran. Merek yang sudah melekat dalam
benak pembeli akan meningkatkan permintaan akan suatu produk. Produk roti
Syari’ah Bakery telah memiliki positioning-nya sendiri dengan brand value yang
ada. Namun, semakin bergesernya pemikiran akan brand ini membuat suatu

brand tidak lagi menjadi pertimbangan pembeli jika ada produk lain yang sedang

" Ibid., hal.222
8 Kristina Wasiyati dan Fransiskus Ransus, Inspirasi Bisnis: Perspektif Baru dalam
Strategi Branding, Bisnis, dan Karir, (Yogyakarta: Amara Books, 2005), hal.28



trend. Memang yang menjadi sebuah trend kadangkala tidak akan bertahan lama
seiring dengan perkembangan trend yang lainnya. Customer loyalty sangat
dibutuhkan dalam hal ini, loyalitas konsumen akan meningkatkan brand
positioning yang membuat konsumen tetap mengkonsumsi produk tersebut.
Kabupaten Tulungagung merupakan Kabupaten yang memiliki jumlah
penduduk yang lumayan besar. Mayoritas penduduk di Kabupaten Tulungagung
beragama Islam. Jumlah penduduk yang beragama Islam di Kabupaten
Tulungagung adalah sejumlah 1.088.959 di tahun 2015.° Dibandingkan dengan
agama-agama lainnya, jumlah penduduk yang beragama Islam jauh lebih besar.
Tingginya jumlah penduduk yang beragama islam menjadikan Kabupaten
Tulungagung sebagai ladang usaha yang cukup potensial terutama yang terkait
dengan bisnis syari’ah. Produk roti Syari’ah Bakery adalah salah satu merek roti
dengan image Islam yang ada di Kabupaten Tulungagung. Produk roti tersebut
memiliki brand positioning-nya sendiri di mata para konsumen karena berbeda
dengan merek konvensional lain. Persaingan antara toko roti saat ini sangatlah
tinggi. Dengan ini penulis ingin mengkaji lebih dalam mengenai “Pengaruh
Customer Loyalty dan Brand Positioning Terhadap Keputusan Pembelian

Konsumen di Syari’ah Bakery Tulungagung”.

. ldentifikasi Masalah
Adapun permasalahan yang perlu diidentifikasi dalam penelitian ini adalah

terkait dengan pengaruh customer loyalty dan brand positioning terhadap

% Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, Pemeluk Agama Menurut Kecamatan,
2009-2015, diakses dari https://tulungagungkab.bps.go.id/statictable/2015/03/24/821/pemeluk-
agama-menurut-kecamatan-2009-2015.html, pada tanggal 24 januari 2018 pukul 06:49



https://tulungagungkab.bps.go.id/statictable/2015/03/24/821/pemeluk-agama-menurut-kecamatan-2009-2015.html
https://tulungagungkab.bps.go.id/statictable/2015/03/24/821/pemeluk-agama-menurut-kecamatan-2009-2015.html
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keputusan pembelian konsumen di Syari’ah Bakery Tulungagung. Batasan
variabel dalam penelitian ini adalah customer loyalty dan brand positioning

terhadap keputusan pembelian konsumen di Syari’ah Bakery Tulungagung.

. Rumusan Masalah

Untuk membatasi ruang lingkup pembahasan dan agar penelitian ini
memiliki tujuan yang jelas, maka penulis mencoba merumuskan masalah sebagai
berikut :
. Apakah customer loyalty berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen di Syari’ah Bakery Tulungagung ?
. Apakah brand positioning berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen di Syari’ah Bakery Tulungagung?
. Apakah customer loyalty dan brand positiong secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen di Syari’ah Bakery

Tulungagung?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk :
Menguji pengaruh customer loyalty terhadap keputusan pembelian konsumen di
Syari’ah Bakery Tulungagung.
Menguji pengaruh brand positioning terhadap keputusan pembelian konsumen di

Syari’ah Bakery Tulungagung.
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Menguji pengaruh customer loyalty dan brand positioning secara bersama-sama

terhadap keputusan pembelian konsumen di Syari’ah Bakery Tulungagung.

. Manfaat Penilitian
Kegunaan penelitian ini diharapkan mampu memberikan faedah dan
makna bagi perusahaan maupun bagi pihak yang terlibat didalamnya. Diantaranya

adalah:

. Teoretis

Diharapkan penelitan ini mampu menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan. Mengenai pengaruh customer loyalty dan brand positioning terhadap
keputusan pembelian konsumen di Syari’ah Bakery Tulungagung.

Praktis

Yaitu sebagai informasi bagi semua pihak yang terlibat dalam penelitian
ini, di antaranya:

Bagi Akademis, dapat menambah perbendaharaan perpustakaan berupa kajian
ilmiah dalam bidang ekonomi dan bisnis islam.

Bagi Perusahaan, sebagai bahan referensi untuk meningkatkan manajemen
perusahaannya terutama dalam hal meningkatkan customer loyalty dan
menciptakan brand positioning kepada para konsumennya.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengalaman baru tentang penulisan dan penelitian ilmiah yang terkait dengan

peningkatan penjualan sebuah produk.
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F. Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini digunakan untuk membatasi permasalahan
penelitian yang akan diteliti sehingga tidak menyimpang dari tujuan yang
dikehendaki dan dapat dilakukan secara lebih mendalam. Dan adanya
keterbatasan waktu, dana, tenaga, teori-teori dari penulis. Adapun ruang lingkup
dan batasan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel customer loyalty dan brand positioning adalah variabel
independent. Kedua hal tersebut merupakan beberapa variabel yang
mempengaruhi keputusan pembelian.

2. Subyek penelitian ini adalah pembeli produk roti di Syari’ah Bakery
Kabupaten Tulungagung.

3. Penelitian ini hanya menguji tentang pengaruh customer loyalty dan brand
positioning terhadap keputusan pembelian konsumen di Syari’ah Bakery

Tulungagung.

G. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penulisan diantaranya :

a. Agar pembahasan penelitian ini jelas dan terarah apa yang hendak dicapai,
maka peneliti perlu membatasi penelitian yaitu pengaruh customer loyalty dan
brand positioning terhadap keputusan pembelian konsumen di Syari’ah Bakery
Tulungagung.

b. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data

sekunder. Data primer didapatkan langsung dari narasumber dengan metode
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pnyebaran angket. Data sekunder didapatkan dari referensi buku bacaan, web,

jurnal, narasumber, dll.

H. Penegasan lIstilah

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan mewujudkan kesatuan
pandangan dan kesamaan pemikiran, perlu Kiranya ditegaskan istilah-istilah yang
berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut:

Definisi Konseptual

Customer Loyalty diartikan sebagai pelanggan yang memiliki kesetiaan terhadap
pembelian suatu produk. Berbeda dari kepuasan yang merupakan sikap, loyalitas
dapat didefinisikan berdasarkan perilaku pembeli. Pelanggan yang loyal adalah
orang yang :'° a) Melakukan pembelian berulang secara teratur; b) Membeli
antarlini produk dan jasa; ¢) Mereferensikan kepada orang lain; d) Menunjukkan
kekebalan terhadap tarikan dari pesaing.

. Brand Positioning diartikan sebagai strategi penempatan merek. Tujuan
pemberian merek adalah untuk mengidentifikasi produk atau jasa yang dihasilkan
sehingga berbeda dari produk atau jasa yang dihasilkan oleh pesaing. Positioning
ini mengacu pada kegiatan menempatkan merek atau produk di benak pelanggan
dibandingkan dengan produk pesaing lainnya dalam kaitannya dengan atribut

produk dan keuntungan yang ditawarkan oleh produk tersebut.™

0°J3ill Griffin, Customer Loyalty : Menumbuhkan & Mempertahankan Kesetiaan
Pelanggan, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal.31
" Ibid., hal.153
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Keputusan pembelian merupakan suatu proses pengambilan keputusan akan
pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan
pembelian dan keputusan itu diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya.*
Konsumen adalah setiap pemakai atau pengguna barang atau jasa baik untuk
kepentingan diri sendiri dan atau kepentingan orang lain.*®

Syari’ah Bakery adalah sebuah nama toko roti dan kue yang beralamat di Jalan

Mayor Sujadi no.35A Tulungagung.

Definisi Operasional

Pengaruh customer loyalty dan brand positioning terhadap keputusan
pembelian berarti seberapa besar pengaruh kesetiaan konsumen untuk terus
menggunakan produk yang sama dari suatu perusahaan, adapun ciri-ciri
konsumen yang loyal terhadap barang atau jasa adalah sebagai berikut: (a)
melakukan pembelian berulang secara teratur; (b) membeli antar lini produk atau
jasa; (c) mereferensikan kepada orang lain; (d) menunjukkan kekebalan dari daya
tarik produk sejenis dari pesaing, dan juga seberapa besar pengaruh penempatan
suatu merek dalam benak pelanggan sehingga merek tersebut memiliki pengaruh
sendiri di benak pelanggan, sehingga dapat mempengaruhi keputusan pembelian
atau dapat digambarkan bahwa dalam membeli dan mengkonsumsi sesuatu
terlebih dahulu konsumen membuat keputusan mengenai produk apa yang
dibutuhkan, kapan, bagaimana dan dimana proses pembelian atau konsumsi itu

akan terjadi. Dengan kata lain diperlukan suatu proses pengambilan keputusan

12 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2004), hal.141
3 Tri Kunawangsih Pracoyo & Antyo Pracoyo, Aspek Dasar Ekonomi Mikro, (Jakarta:
Grasindo, 2006), hal.105
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untuk membeli sesuatu baik barang atau jasa.

Sistematika Pembahasan Penelitian

Adapun Sistematika Pembahasan skripsi dengan metode penelitian
kuantitatif ini, diperinci menjadi 3 bagian utama, yaitu:

Bagian Awal Bagian awal ini terdiri dari: Halaman Sampul Depan,
Halaman Judul. Halaman Persetujuan, Halaman Pengesahan, Halaman Pernyataan
Keaslian, Motto, Halaman Persembahan, Prakata, Halaman Daftar isi, Halaman
Tabel, Halaman Daftar Gambar, Halaman Daftar Lampiran, Transliterasi dan
Abstrak.

Bagian Inti

BAB | Pendahuluan, terdiri dari (a) Latar Belakang Masalah, (b)
Identifikasi Masalah, (c) Rumusan Masalah, (d) Tujuan Penelitian, () Kegunaan
Penelitian, (f) Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian, (g) Penegasan Istilah,
(h) Sistematika Pembahasan Skripsi.

BAB Il Landasan Teori, terdiri dari (a) Kerangka Teori, (b) Kajian
Penelitian Terdahulu, (c) Kerangka Berfikir Penelitian, (d) Hipotesis Penelitian

BAB Il Metode Penelitian, terdiri dari: (a) Pendekatan Penelitian,
(b) Populasi, Sampling, Sampel, (c) Sumber Data, (d) Teknik Pengumpulan Data
dan Instrumen Penelitian, (¢) Analisis Data.

BAB IV Hasil Penelitian, terdiri dari: Deskripsi Data dan Pengujian

Hipotesis
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BAB V Pembahasan, terdiri dari: Pembahasan Rumusan masalah 1,
Pembahasan Rumusan Masalah Il, Pembahasan Rumusan Masalah I11.

BAB VI Penutup, terdiri dari: (a) Kesimpulan, (b) Saran.

Bagian Akhir Bagian akhir ini terdiri dari: (a) Daftar Rujukan, (b)
Lampiran-Lampiran, (c) Surat Pernyataan Keaslian Skripsi, (d) Daftar Riwayat

Hidup.*

“ Tim Penyusun Buku Pedoman Penyusunan Skripsi Fakultas Ekonomi Bisnis Islam,
Pedoman Penyusunan Skripsi. (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2016), hal. 33



